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BAB II 

GAMBARAN UMUM KABUPATEN KUDUS DAN DESA TEMULUS 

 

Deskripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang lokasi dan 

objek penelitian, serta berbagai hal yang mendasari adanya akuntabilitas dan 

sesuai pada penelitian terkait akuntabilitas pemerintah desa dalam mengelola 

Alokasi Dana Desa. Maka dari itu, penjelasan gambaran umum Kabupaten dan 

Desa Temulus merupakan penjelasan dari data Kabupaten Kudus dan Desa 

Temulus terbaru yang disesuaikan dengan fokus penelitian. Penjelasan terkait data 

kondisi perkembangan sebagai bentuk analisis dokumen yang bertujuan untuk 

melengkapi metode lain yang digunakan peneliti agar hasil yang didapatkan lebih 

akurat. 

2.1. Kondisi Geografis dan Iklim Kabupaten Kudus 

Kabupaten Kudus sebagai salah satu Kabupaten di Jawa TENGAH, secara 

geografis terletak di antara 60 51’ 0” LS dan 1100 36’ 0” BT serta 70 16’ 0” 

LS dan 1100 50’ 0” BT. Berdasarkan uraian tersebut, peta Kabupaten Kudus 

dapat digambarkan dan dilihat pada gambar 2.1 berikut ini: 
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Gambar 2.1 Peta Kabupaten Kudus 

Secara administrasi Kabupaten Kudus dibatasi oleh: 

1) Sebelah Utara : Kabupaten Jepara dan Kabupaten Pati 

2) Sebelah Timur : Kabupaten Pati 

3) Sebelah Selatan : Kabupaten Grobogan, Pati dan Demak 

4) Sebelah Barat : Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara 

Luas wilayah Kabupaten Kudus adalah 42.515,64 Ha dengan kepadatan 

penduduk sebesar 1.955 orang per km2. Kecamatan terluas yaitu Kecamatan 

Dawe dengan luas wilayah sebesar 8.583 Ha atau sekitar 20,19 persen dari 

luas wilayah Kabupaten Kudus, sedangkan kecamatan dengan luas wilayah 

terkecil sekitar 2,46 persen luas Kabupaten Kudus sebesar 1.047,32 Ha yaitu 

Kecamatan Kota. Berdasarkan uraian di atas, luas wilayah Kabupaten Kudus 

dapat dilihat berapa persen (%) pada diagram 2.1 berikut ini: 
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Diagram 2.1 Luas Wilayah Kabupaten Kudus (%) 

 

   Sumber: BPS Kabupaten Kudus 

 

Secara administratif berdasarkan pembagian wilayah, Kabupaten Kudus 

terbagi menjadi 9 kecamatan, 9 kelurahan, 123 desa, 657 RW dan 3453 RT. 

Pembagian wilayah kecamatan antara lain, Kecamatan Kota terdiri dari 18 

desa dan 9 kelurahan Kecamatan Bae terdiri dari 10 desa, Kecamatan Jekulo 

terdiri dari 12 desa, Kecamatan Dawe terdiri dari 18 desa, Kecamatan Gebog 

terdiri dari 11 desa, Kecamatan Jati terdiri dari 14 desa, Kecamatan Mejobo 

terdiri dari 11 desa, Kecamatan Undaan terdiri dari 16 desa, Kecamatan 

Kaliwungu terdiri dari 15 desa. Luas wilayah Kabupaten Kudus tercatat 

42.516 hektar atau sekitar 1,31 persen dari luas Provinsi Jawa Tengah. Luas 

wilayah tersebut terdiri dari 20.590 Ha (48,43 persen) merupakan lahan 

pertanian sawah dan 9.791 Ha (23,03 persen) adalah lahan pertaniuan bukan 

sawah. Sedangkan sisanya adalah lahan bukan pertanian sebesar 12.135 Ha 
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(28,54 persen). Berdasarkan uraian di atas, statistik geografi Kabupaten 

Kudus dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Statistik Geografi Kabupaten Kudus 

Uraian Tahun 2015 

Ibukota Kabupaten Kudus 

Luas Wilayah 42.516 Ha 

Jumlah Penduduk 831.303 jiwa 

Batas Geografis 
60 51’ 0” LS – 1100 36’ 0” BT 

70 16’ 0” LS – 1100 50’ 0” BT 

Ketinggian +55 meter dpl 

Jarak ke Ibukota Provinsi 51 km 

Sumber: BPS Kabupaten Kudus 2016 

Suhu udara rata-rata di Kabupaten Kudus  tahun 2015 berkisar antara 19,50 

C sampai 31,50 C. Kelembaban udara rata-rata bervariasi antara 68,8 persen 

sampai 76,8 persen. Curah hujan tertinggi terjadi pada Januari tercatat 782 

mm dan hari hujan sebanyak 78 hari. Kabupaten Kudus beriklim tropis dan 

memiliki temperatur sedang, dengan ketinggian rata-rata 55 meter di atas 

permukaan air laut. Berdasarkan uraian di atas, dengan rata-rata jumlah hujan 

dan curah hujan setiap bulan di Kabupaten Kudus tahun 2015 dapat dilihat 

pada diagram 2.2 berikut ini: 
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Diagram 2.2 Rata-Rata Jumlah Hujan dan Curah Hujan Setiap Bulan di 

Kabupaten Kudus Tahun 2015 

 

Sumber: BPS Kabupaten Kudus 2015 

Sebagian besar jenis tanah di Kabupaten Kudus adalah Asosiasi Mediteran 

Coklat Tua dan Mediteran Coklat Kemerahan sebesar 34,05 persen dari tanah 

di Kabupaten Kudus, dimana sebagian besar tanahnya memiliki kemiringan 

0-2 derajat dan kedalaman efektif lebih dari 90 cm. 

Kondisi Hidrologi suatu daerah sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim 

terutama curah hujan, jenis tanah dan batuan yang ada serta kondisi topografi. 

Jenis tanah ini akan berpengaruh kepada kemampuan tanah untuk menyimpan 

(storage) dan meloloskan air (porositas tanah). 

2.2. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Kabupaten Kudus 

Secara umum dalam kondisi sosial di Kabupaten Kudus relatif baik, 

dikarenakan dapat diketahui dari tingkat pertambahan penduduk dan laju 

pertumbuhan penduduk yang cukup stabil, begitu juga dengan tersedianya 

prasarana pelayanan publik yang dapat dijangkau dengan mudah oleh 

masyarakat, terciptanya suasana kehidupan masyarakat yang religius. Namun 
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demikian sejalan dengan dinamika global yang terdapat beberapa hal yang 

masih perlu mendapatkan perhatian antara lain kualitas sarana prasarana 

pelayanan publik, kualitas sumber daya manusia serta karakter budaya 

masyarakat yang religius.43 

Suasana kerukunan hidup beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa sangat didambakan masyarakat. Beragam tempat 

peribadatan, merupakan salah satu bukti kerukunan beragama antar umat. 

Dengan tempat peribadatan yang tersedia di Kabupaten Kudus pada tahun 

2010 adalah 659 masjid, 1769 mushola, Geraja Kristen 21 buah, Gereja 

Katholik 7 buah, Vihara Budha 10 buah serta Klenteng 3 buah.44 

Berdasarkan data dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten kudus, 

Masyarakat Kudus mempunyai cukup banyak adat atau tradisi yang sudah 

berjalan cukup lama (rutin) dan dijalankan pada setiap tahun. Berbagai 

macam tradisi itu rutin dilakukan karena menurut keyakinan masyarakat 

Kudus dapat memberikan berkah, sebagai tolak-balak, dan untuk mengingat 

kembali suatu peristiwa penting serta mendo’akan kematian seorang tokoh 

(sesepuh). Adat/tradisi yang ada di Kudus itu antara lain:45 

1. Ritual Giling Tebu 

Sebelum memasuki masa giling tebu tahun 2007, PTP Nusantara 

IX, pengelola Pabrik Gula Rendeng Kudus mengadakan ritual 

keselamatan tenaga penebang tebu yang disebut “nggantingi” dengan 

                                                           
43 Tim Perevisi dan Penyusun Bangunan Cagar Budaya. 2008. Peninggalan Sejarah Dan 

Purbakala Kabupaten Kudus. Kudus: Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Kudus 
44 Ibid hal 5 
45 Op Cit hal 6 
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tujuan agar tercipta keselamatan tenaga penebang tebu, petani, 

karyawan PG Rendeng 

2. Tradisi Dhandangan 

Tradisi Dhandangan rutin diadakan tiap tahun dalam menyongsong 

datangnya bulan puasa (Ramadhan) bertempat di sekitar Masjid 

Menara Kudus sampai ke Timur hingga Alun-alun Simpang Tujuh dan 

ke Barat hingga perempatan Jember. 

3. Buka Luwur 

Buka Luwur ada dua tempat yaitu tanggal 10 Muharram (suro) di 

Makam Sunan Kudus dan tanggal 15 Muharram di Makam Sunan 

Muria. Upacara pergantian kain kelambu penutup pada makam ini 

dilengkapi dengan selamatan, pembacaan tahlil dan do’a. Pada upacara 

Buka Luwur ini suasananya ramai, banyak pengunjung yang datang 

tidak hanya masyarakat Kudus tetapi juga daerah lain. 

4. Ampyang 

Ritual ampyang bertujuan mengharap berkah (ngalab berkah) yang 

dilaksanakan di Masjid Wali Loram Kulon. Masyarakat mengadakan 

arak-arakan dengan membawa berbagai hasil bumi terutama kerupuk 

ampyang yang berwarna putih dan yang berbentuk bulat. 

5. Parade Ketupat 

Tradisi ini terdapat di desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 

Kudus. Tradisi ini dilakukan dengan cara pengumpulan ketupat dan 

lepet dari masyarakat yang akan dikumpulkan menjadi satu. Gunungan 
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ketupat itu lalu dipikul oleh petugas yang berpakaian serba hitam dari 

balai desa Colo sampai makam Sunan Muria yang melewati 700 trap 

tangga setelah itu di doakan oleh masyarakat yang pada akhirnya di 

bagikan kembali kepada masyarakat dengan keliling desa dan diiringi 

rebana parade Ketupat. 

6. Perayaan Bwee Gee 

Perayaan ini dilakukan komunitas Cina di Kabupaten Kudus, ritual 

tersebut dihadiri Komunitas Cina yang berasal dari kota lainnya seperti 

Jakarta, Surabaya, dan Madura. Ritual yang mengungkapkan terima 

kasih warga cina atas karunia Tuhan (dewa Bumi) yang dipusatkan di 

Klenteng Hok Bien Bio dan 13 perwakilan Klenteng di berbagai kota 

di Pulau jawa dengan mengarak mengitari kota Kudus. 

2.3. Kondisi Geografis Desa Temulus 

Desa Temulus merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Mejobo 

dengan ketinggian rata-rata 14 m dari permukaan laut dan merupakan desa 

paling selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Pati. 

Dengan dataran yang sangar rendah dan merupakan tempat bermuaranya 

air dari Gunung Muria dan dilaluinya Sungai Juana sehingga dimusim 

penghujan sering terjadi banjir dan hampir 85% rumah penduduk tergenang 

air. 

Adapun batas-batas Wilayah Desa Temulus :  

Sebelah Utara  : Desa Mejobo Kecamatan Mejobo 

Sebelah Timur : Desa Kesambi Kecamatan Mejobo 
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Sebelah Selatan : Desa Wotan Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

Sebelah Barat  : Desa Kirig Kecamatan Mejobo 

 

Gambar 2.2 Peta Temulus 

 

Sumber: Balaidesa Temulus 

Desa Temulus memiliki luas wilayah 415,232 hektar, terdiri dari lahan 

pemukiman sebesar 97,146 hektar, lahan persawahan seluas 214,719 hektar, 

lahan perkebunan seluas 15,5 hektar , lahan kuburan seluas 11,247 hektar 

serta luas pekarangan sebesar 73,620 hektar dan luas prasarana umum lainnya 

sebesar 3 hektar. Jarak Desa Temulus dengan Kantor Kecamatan sekitar 3 

km, dan jarak dengan Kabupaten kurang lebih 12 km.  
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2.4. Kondisi Demografi Desa Temulus 

Bagian ini akan menjelaskan bagaimana kependudukan di Desa Temulus 

pada tahun 2017. Peneliti mendapatkan data terbaru yang menjadi fokus 

penelitian, maka dari itu penjabaran kondisi kependudukan di Desa Temulus 

perlu dijelaskan karena akan berhubungan dengan jalannya pengelolaan 

Alokasi. Perkembangan penduduk yang sudah terjadi, banyak hal yang 

berubah. Perkembangan penduduk dapat membawa dampak positif namun 

juga seringkali menimbulkan dampak negatif. Membawa dampak positif 

apabila dapat dijadikan alat untuk kemajuan suatu daerah melalui sumber 

daya manusia. Namun akan membawa dampak negatif apabila akan 

menghambat kemajuan daerah dengan banyaknya pengangguran. Penjelasan 

terkait dengan kependudukan di Desa Temulus menjadi penting dijabarkan 

karena data dan analisis demografi serta proyeksi penduduk semakin 

dibutuhkan, karena setiap pelaksanaan pembangunan di tingkat kabupaten 

maupun di tingkat desa akan berkaitan dengan penduduk, sebagai produsen 

sekaligus sebagai konsumen pembangunan. 

2.4.1 Jumlah Penduduk Desa Temulus 

Keberadaan suatu penduduk sangat penting dalam proses 

pembangunan, oleh karena itu penduduk akan menjadi beban bagi daerah 

jika tidak dikelola dengan baik dan sebaiknya akan menjadi modal 

potensial apabila mampu dikelola dengan baik. Berdasarkan data dari 

Balai Desa Temulus pada  2017 memiliki penduduk, sebesar 6.391 jiwa 

terdiri dari 3.197 orang laki-laki dan 3.194 orang perempuan dengan 
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jumlah KK sebanyak 1882 KK yang terdiri dari 1651 KK laki-laki dan 231 

KK perempuan. 

Hal ini perlu dipertimbangkan, karena penduduk juga berperan 

sebagai sumber daya pembangunan, sekaligus juga sebagai subyek dan 

sasaran seluruh pembangunan. 

2.4.2 Kesejahteraan Masarakat Desa Temulus 

Penduduk miskin yaitu penduduk yang mempunyai rata-rata 

pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan. Garis 

Kemiskinan adalah nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang 

disetarakan dengan 2100 kalori perkapita per hari ditambah kebutuhan 

minuman non makanan yang mencakup perumahan, sandang, pangan, dan 

kesehatan. 

Tabel 2.2  Keluarga Sejahtera Desa Temulus 

No Jenis Kesejahteraan Jumlah 

(Keluarga) 

1 Keluarga prasejahtera 260 

2 Keluarga sejahtera 1 216 

3 Keluarga sejahtera 2 317 

4 Keluarga sejahtera 3 665 

5 Keluarga sejahtera 3 plus 114 

Total 1572 

Sumber: Balai Desa Temulus  

Berdasarkan Tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa di Desa 

Temulus masih banyak dijumpai warga yang taraf kehidupannya tergolong 
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masyarakat kurang mampu yaitu sebanyak 260 keluarga, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Desa Temulus masih tergolong sebagai desa yang 

tertinggal dan memerlukan kebijkan-kebijakan untuk pemberdayaan 

masyarakat agar dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

 

2.4.3  Pendidikan Masyarakat Desa Temulus 

Aspek pendidikan masyarakat di Desa Temulus memiliki jenjang 

pendidikan yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-

kanak dan Sekolah Dasar/Madrasah, Sekolah Menengah Pertama(SMP), 

Sekolah Menengah Atas(SMA) hingga Sarjana. Capaian di bidang 

pendidikan berhubungan erat dengan ketersediaan fasilitas pendidikan. 

Fasilitas pendidikan diantaranya seperti gedung sekolah maupun tenaga 

pengajarnya. Oleh karena itu dapat dilihat dari Tabwl pendidikan 

masyarakat Desa Temulus sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Temulus  

Uraian Jumlah 

(orang) 

Penduduk buta aksara dan huruf latin 98 

Penduduk usia 3-6 tahun yang masuk TK dan Kelompok 

Bermain anak 

96 

Anak dan penduduk cacat fisik dan mental 37 

Penduduk sedang SD/Sederajat 558 

Penduduk tamat SD/Sederajat 1484 

Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 327 

Penduduk sedang SLTP/Sederajat 226 

Penduduk tamat SLTP/Sederajat 1429 

Penduduk tidak tamat SLTP/Sederajat 26 

Penduduk sedang SLTA/Sederajat 165 

Penduduk tamat SLTA/Sederajat 815 

Penduduk tamat D-3 8 

Penduduk sedang S-1 28 

Penduduk tamat S-1 76 

Penduduk sedang S-2 2 

Penduduk tamat S-2 3 

Sumber: Balai Desa Temulus tahun 2017 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa banyak penduduk 

Desa Temulus yang hanya berijazah SD/Sederajat sebesar 1484 orang. Hal 

ini dapat berpengaruh dengan tingkat kesejahteraan keluarga masyarakat. 

Gedung sekolah di Desa Temulus tahun 2017 untuk jenjang Pendidikan 
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Anak Usia Dini (PAUD) memiliki 1 sekolah dengan kepemilikan swasta, 

Taman Kanak-kanak sebanyak 1 sekolah  dengan kepemilikan Desa dan 

Sekolah Dasar/Madrasah memiliki 5 sekolah dengan kepemilikan 

pemerintah. Jumlah tenaga pengajar untuk Play Group berjumlah 4 orang 

dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang. Untuk jumlah tenaga pengajar 

TK sebanyak 4 orang dengan jumlah siswa 34 orang serta tenaga pengajar 

SD sebanyak 40 orang dengan jumlah siswa sebesar 517 orang. 

2.4.4 Aspek Ketenegakerjaan 

Penduduk Desa Dalangan paling banyak bekerja di lapangan usaha 

pertanian, swasta dan Pegawai Negeri Sipil (PNS).  

Tabel 2.4 Mata Pencaharian Penduduk Desa Temulus  

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Petani 527 

Buruh Tani 572 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 51 

Pengrajin Industri Rumah Tangga 6 

Pedagang Keliling 2 

Peternak 70 

Nelayan 35 

Montir 3 

TNI 25 

POLRI 5 

Pensiunan PNS/TNI/POLRI 8 

Pengusaha kecil dan Menengah 6 

Karyawan Perusahaan Swasta 1885 

Sumber: Balai Desa Temulus Tahun 2017 
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Berdasarkan Tabel diatas, mata pencaharian masyarakat Desa 

Temulus pada tahun 2017 didominasi oleh karyawan perusahaan swasta 

sebanyak 1885 orang. Hal ini sesuai dengan julukan untuk Kabupaten 

Kudus sebagai Kota Kretek karena mayoritas pekerjaan masyarakat Desa 

Temulus yaitu sebagai karyawan di perusahaan rokok. Selanjutnya diikuti 

pada bidang pertanian baik sebagai petani maupun buruh tani karena 

penduduk Desa Temulus masih mengandalkan hasil pada bidang 

pertanian. 

2.4.5 Analisis Kondisi Demografi Desa Temulus 

Setelah melihat paparan mengenai kondisi demografi di Desa 

Temulus, dapat dilihat bahwa Desa Temulus termasuk salah satu desa di 

Kecamatan Mejobo dengan jumlah penduduk yang besar. Jumlah dan 

kepadatan penduduk di Desa Temulus setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Hal tersebut juga mempengaruhi pembangunan yang harus 

dilakukan oleh Desa Temulus untuk masyarakat demi terciptanya 

pembangunan yang baik sehingga masyarakat juga akan mendapatkan 

kesejahteraan dari adanya pembangunan tersebut serta menambah saluran 

irigasi air agar pada saat musim penghujan dapat mengurangi resiko 

terjadinya banjir. 

Dilihat secara tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa Temulus 

termasuk salah satu desa miskin dan tertinggal hal itu dapat dilihat dari 

banyaknya penduduk yang masih tergolong dalam keluarga prasejahtera. 

Dilihat dari aspek pendidikan, dapat dilihat dari jumlah murid untuk 
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semua jenjang pendidikan yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar/Madrasah, SMP/Sederajat, dan 

SMA/Sederajat yang masing-masing terus meningkat. Untuk aspek 

ketenagakerjaan yaitu mayoritas masyarakat Desa Temulus bekerja 

sebagai karyawan perusahaan swasta dan diikuti di bidang pertanian, dan 

terakhir sebagai Peternak. Dapat kita analisis lebih lanjut, aspek-aspek 

yang tidak kalah penting seperti kepadatan penduduk, kesejahteraan 

masyarakat, pendidikan, dan ketenagakerjaan juga akan mempengaruhi 

tentang penyelenggaraan pemerintah dalam mengelola Alokasi Dana Desa. 

 

2.5. Kondisi Pemerintahan Desa Temulus 

Dalam pelaksanaan pemerintahan desa, terdapat pembagian wewenang 

dari masing-masing perangkat desa sebagai bentuk perwujudan tentang 

kemandirian Desa. Pembagian wewenang dalam menjalankan pemerintahan 

Desa sangat diperlukan agar pemerintahan Desa dapat terselenggara dengan 

baik sesuai dengan Undang-Undang yang telah ditentukan. Pembagian 

wewenang dari masing-masing perangkat desa diwujudkan dengan adanya 

struktur organisasi dari tiap desa. Berikut bagan struktur pemerintahan di 

Desa Temulus: 
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Temulus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Balai Desa Temulus 2017 

 

Secara administrasi, Desa Temulus terbagi menjadi 3 dusun dengan jumlah 

6 RW dan 33 RT sebagai berikut: 

1. Dusun Karang Gayam, terdiri dari 2 RW dan 12 RT 

2. Dusun Karang Malang, terdiri dari 2 RW dan 13 RT 

3. Dusun Kambangan, terdiri dari 2 RW dan 8 RT 
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Untuk masing masing tugas dan fungsi perangkat desa, akan dijelaskan 

sesuai dengan Permendagri No 113 Tahun 2014 sebagai berikut :46 

1. Dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Desa 

memiliki wewenang: 

a. Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBDes 

b. Menetapkan PTPKD 

c. Menetapkan petugas untuk melakukan pemungutan penerimaan 

desa 

d. Menyetujui pengeluaran atas kegiatan yang ditetapkan dalam 

APBDes 

e. Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban 

APBDes 

2. Tugas pokok Sekretaris Desa sebagai berikut: 

a. Menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelolaan APBDes 

b. Menyusun RPD tentang APBDes, perubahan APBDes, dan 

pertanggung jawaban pelaksanaan APBDes 

c. Melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah 

ditetapkan oleh APBDes 

d. Menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBDes 

e. Melakukan verifikasi terhadap bukti-bukti penerimaan dan 

pengeluaran APBDes. 

                                                           
46 Republik Indonesia, peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014  tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa, Bab III 
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3. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai salah satu unsur dalam 

penyelenggaraan pemerintah desa dibentuk berdasarkan usulan 

masyarakat Desa yang bersangkutan. BPD berfungsi menetapkan 

Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan menyalurkan 

aspirasi masyarakat. Wewenang BPD sebagai berikut: 

a. Membahas rancangan Peraturan Desa bersama Kepala Desa 

b. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Desa 

dan Peraturan Kepala Desa 

c. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Kepala Desa 

d. Membentuk panitia pemilihan Kepala Desa 

e. Menggali, menghimpun, merumuskan, menampung serta 

merumuskan dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa. 

f. Memberi persetujuan pemberhentian atau pemberhentian 

sementara Perangkat Desa 

g. Menyusun tata tertib BPD 

4. Adapun fungsi dan Tugas Pokok Kepala Seksi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya 

b. Melaksanakan kegiatan bersama Lembaga Kemasyarakatan Desa 

yang telah ditetapkan di dalam APBDes 

c. Melakukan tindakan pengeluaran yang menyebabkan atas beban 

anggaran belanja kegiatan 

d. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan 
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e. Melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan kepada Kepala 

Desa 

f. Menyiapkan dokumen anggaran atas beban pengeluaran 

pelaksanaan kegiatan. 

5. Kaur Keuangan memiliki kewajiban dalam membantu tugas Sekretaris 

Desa dalam melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan desa 

dan mempersiapkan bahan penyusunan APBD. Selain itu tugas pokok 

yang dimiliki bendahara lainnya adalah: 

a. Menerima, menyimpan serta menyetorkan dan menatausahakan 

membayarkan maupun mempertanggungjawabkan keuangan desa 

dalam rangka pelaksanaan APBDes 

b. Membuat laporan pertanggungjawaban atas penerimaan uang yang 

menjadi tanggungjawabnya melalui laporan pertanggungjawaban. 

c. Menerima, menyimpan, menatausahakan dan membukukan uang 

atau surat berharga dalam pengelolaannya 

d.  Melakukan pengujian dan pembayaran berdasarkan perintah 

e. Menolak perintah pembayaran apabila tidak memenuhi persyaratan 

untuk dibayarkan. 

f. Melakukan pemotongan atau pemungutsn penerimaan negara dari 

pembayaran yang dilakukannya 

g. Menyetorkan pemotongan atau pemungutan kewajiban ke kas 

negara 

h. Mengelola rekening tempat penyimpanan 
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i. Menyusun program kerja pelaksanaan dan perencanaan desa. 

j. Mengumpulkan dan menyiapkan bahan penyusunan program dan 

perencanaan desa 

k. Menyusun dan menyiapkan bahan untuk analisis dan evaluasi 

penyusunan laporan pelaksanaan program dan perencanaan 

l. Mengumpulkan dan menyiapkan penyusunan program kerja 

pelaksanaan tujuan kerja bersama 

m. Menyampaikan laporan SPJ kepada Kepala Desa. 

6. Tugas Pokok Kepala Dusun sebagai berikut: 

a. Membantu Kepala Desa dalam tugas pelayanan, pemberdayaan 

maupun penyelenggaraan administrasi umum dan keuangan desa 

b. Merampungkan, mengolah, merumuskan dan mengevaluasi data 

yang terkait dengan penyelenggaraan administrasi umum dan 

keuangan desa 

c. Melaksanakan tertib administrasi umum dan keuangan 

d. Melaksanakan urusan perlengkapan dan inventaris desa 

e. Melaksanakan urusan rumah tangga desa 

f. Melaksanakan penataan rapat dan upacara 

g. Melaksanakan penataan arsip 

h. Mengumpulkan dan menyusun bahan laporan pemerintah desa 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa 

j. Menjalankan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa. 
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2.5.1 Visi Dan Misi Desa Temulus 

 a. Visi Desa Temulus 

Visi adalah gambaran yang menantang keadaan di masa depan 

yang diinginkan dengan cara melihat potensi dan kebutuhan desa. 

Penyusunan Visi Desa Temulus ini dilakukan dengan melalui pendekatan 

partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Desa Temulus 

seperti Perangkat Desa, BPD, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh 

Pemuda serta Lembaga Masyaarakat Desa dan masyarakat desa pada 

umumnya. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka visi Desa Temulus 

adalah sebagai berikut:  

“Menjadikan masyarakat desa Temulus menuju desa yang lebih maju 

demokratis, sejahtera, aman, tertib, mandiri dan profesional serta menuju 

desa yang sosial gotong royong serta jalinan masyarakat menjadi kokoh 

dan erat.” 

b. Misi Desa Temulus 

selain penyusunan Visi juga ditetapkan misi yang memuat suatu 

pernyataan yang harus dikerjakan oleh Desa dengan tujuan agar 

tercapainya Visi tersebut.. Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi 

kemudian dijabarkan ke dalam misi agar dapat di 

operasionalkan/dikerjakan. Dalam mendukung pencapaian Visi, maka Misi 

desa Temulus dibedakan atas beberapa bidang, diantaranya : 
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1. Mengajukan tata kerja pemerintah desa yang cerdas 

2. menjadikan desa Temulus menjadi lebih maju dan kualitas 

Dengan program kerja yang telah ditentukan diberbagai bidang, 

sebagai berikut: 

1. Bidang Pemerintahan: Pelayanan masyarakat yang ramah dengan 

cepat, tepat, jelas, tanggap dan akurat demi kepuasan pelayanan 

masyarakat 

2. Bidang Pembangunan: Berupaya membenahi dan menambahi sektor 

pembangunan baik fisik maupun non fisik yang belum terlaksana 

3. Bidang Kemasyarakatan: Mendukung dan menampung program 

masyarakat dalam bidang kemasyarakatan yang bersifat positif yang 

membangun organisasi dan keagamaan dan kegotongroyongan 

(rembug warga). 

Dalam setiap visi misi dan program kerja yang di Desa Temulus 

sesuai dengan Good Governance yang berguna untuk melindungi dan 

bertanggungjawab atas masyarakat demi tercapainya kesejahteraan 

masyarakat dengan mementingkan kepentingan dan kehendak publik serta 

menghindarkan dari kepentingan yang bersifat pribadi. Hal ini juga 

mendukung adanya transparansi dalam kinerja pemerintah desa sesuai 

dengan bidang pembangunan yang dilakukan. 

2.6 Analisis Keuangan Desa Temulus 
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Desa Temulus merupakan salah satu Desa yang masih berkembang dan 

penerima anggaran desa yang cukup besar di Kecamatan Mejobo. Pada tahun 

2017 ini, Desa Temulus mengalami peningkatan dalam penerimaan dana 

sehingga diharuskan untuk membuat laporan tentang perubahan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa Temulus Tahun Anggaran 2017. Pendapatan 

Desa yang mengalami perubahan dalam peningkatan yaitu Hasil Usaha Desa, 

Hasil Aset Desa, Lain-lain Pendapatan Asli Desa, Dana Desa, ADD, Bagian 

Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah serta Bantuan Keuangan. 

Pembuatan laporan perubahan APBDes dimaksudkan agar Pemerintah 

Desa mampu mempertanggungjawabkan tambahan dana terbaru dan 

dimasukkan kedalam laporan SPJ sehingga pemerintah Desa Temulus dapat 

menerapkan sisi akuntabilitas dan transparansi. 

Seiring dengan meningkatnya pendapatan desa, diharapkan pemerintah 

desa mampu menjawab persoalan dan keluhan yang dihadapi oleh masyarakat 

desa, sehingga dapat memberikan alternatif kebijakan yang lebih akurat. 

Pemerintah Desa Temulus diwajibkan membuat suatu kebijakan yang dapat 

menjawab persoalan klise di Desa Temulus yaitu pada saat musim penghujan, 

maka rawan terjadi banjir. Pendapatan Desa tersebut diharapkan mampu 

menjadi salah satu sumber dana yang akan menyelesaikan kegiatan baik 

dalam pembangunan fisik sarana dan prasarana serta pemberdayaan 

masyarakat guna meminimalisir masalah yang sering terjadi di Desa 

Temulus. Perubahan anggaran pendapatan dan belanja desa pemerintah Desa 

Temulus pada tahun 2017 dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
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TABEL 2.5 

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA PEMERINTAH DESA TEMULUS TAHUN ANGGARAN 2017 

KODE 

REK 

URAIAN ANGGARAN (RP) BERTAMBAH/ 

(BERKURANG) 

KETERANGAN 

SEBELUM SESUDAH 

1 2 3 4 5 6 

1. 

1.1 

1.1.1 

1.1. 2 

1.1.3 

1. 2 

1. 2.1 

1. 2. 2 

1. 2.3 

1. 2.4 

PENDAPATAN 

Pendapatan Asli Desa 

Hasil Usaha Desa 

Hasil Aset Desa 

Lain-lain Pendapartan Asli Desa 

Pendapatan Transfer 

Dana Desa 

Bagian Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah  

Alokasi Dana Desa 

Bantuan Keuangan dari Anggaram Pendapatan 

 

   278.991.250,00 

   266.600.000,00 

       2.000.000,00 

     10.391.250,00 

1.766.094.000,00 

   833.762.000,00 

     64.076.800,00 

   863.255.000,00 

       5.000.000,00 

 

   288.991.250,00 

   274.600.000,00 

       2.000.000,00 

     12.391.000,00 

1.853.775.000,00 

   833.762.000,00 

     68.453.500,00 

   916.559.500,00 

     35.000.000,00 

 

   10.000.000,00 

     8.000.000,00 

                   0,00 

     2.000.000,00 

   87.681.000,00 

                   0,00 

     4.376.700,00 

   53.304.300,00 

   30.000.000,00 

 

JUMLAH PENDAPATAN 2.045.085.250,00 2.142.766.250,00    97.681.000,00 

2. 

2.1 

2.1.1 

BELANJA 

Belanja Desa 

Belanja Pegawai 

 

2.102.836.000,00 

   546.000.000,00 

 

2.203.671.469,00  

   546.000.000,00 

 

 100.835.469,00 

                   0,00 
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2.1. 2 

2.1.3 

Belanja Barang dan Jasa 

Belanja Modal 

   500.736.000,00 

1.056.100.000,00 

   616.761.469,00 

1.040.910.000,00 

  116.025.469,00 

   (15.190.000,00) 

 JUMLAH BELANJA 2.102.836.000,00 2.203.671.469,00   100.835.469,00  

SURPLUS/(DEFISIT)    (59.750.750,00)     (60.905.219,00)      (3.154.469,00) 

3. 

3.1 

3.1.1 

PEMBIAYAAN 

Penerimaan Pembiayaan 

Sisa Lebih Perhitungan Tahun Sebelumnya 

 

    62.607.169,00 

    62.607.169,00 

 

     62.607.169,00 

     62.607.169,00 

 

                    0,00 

                    0,00 

 

JUMLAH PEMBIAYAAN     62.607.169,00      62.607.169,00                     0,00 

SISA LEBIH/(KURANG) PERHITUNGAN 

ANGGARAN 

     4.856.419,00        1.701.950,00      (3.154.469,00) 
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Berdasarkan data Tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan 

pemdapatan dana yang begitu besar, yang berjumlah sebesar 

Rp2.142.766.250, diiringi dengan jumlah belanja yang besar pula, yaitu 

Rp2.203.671.469. Hal ini seharusnya berdampak pada defisit nya anggaran 

desa, tetapi Desa Temulus masih memiliki Silpa (Sisa Lebih Perhitungan 

Anggaran Sebelumnya) sehingga masih dapat menggunakan anggaran 

tersebut. Dengan Silpa sebesar Rp62.607.169 maka Desa Temulus masih 

memiliki sisa dana yang akan digunakan pada anggaran selanjutnya atau 

tahun berikutnya sebesar Rp1.709.950. 

Pembiayaan terbesar untuk tahun anggaran 2017 adalah untuk belanja 

modal yang mencapai setengah dari pendapatan yang diterima oleh Desa. 

Oleh karena itu, diperlukan laporan SPJ tentang APBDes 2017 sehingga 

penggunaan dana menjadi lebih rinci, transparan dan akuntabel. 

2.7 Analisis Alokasi Dana Desa Temulus 

Alokasi Dana Desa merupakan salah satu pendapatan yang diterima oleh 

Desa Temulus, hampir setengah dari keseluruhan jumlah total pendapatan. 

Alokasi Dana Desa harus digunakan dengan komposisi 70% untuk 

penyelenggaraan pemerintahan Desa termasuk dalam pembangunan dan 

pemberbedayaan, dan 30% untuk operasionalisasi Desa. Oleh karena itu 

bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan menjadi satu dengan SPJ dalam 

APBDes, namun dalam bentuk pelaksanaan ADD harus disertai dengan 



 

 

90 
 

laporan penggunaan atau biasa disebut sebagai laporan realisasi Alokasi Dana 

Desa.  

Penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Temulus, mayoritas masih 

digunakan untuk keperluan penggunaan pembangunan fisik seperti 

pembangunan jembatan, pembangunan talud, pembangunan saluran irigasi air 

di RT, RW dan pembuatan taman desa. Untuk program pemberdayaan 

masyarakat, Desa Temulus belum memberikan pelayanan yang optimal 

dikarenakan fokus pembangunan baik dalam RPJM maupun penyelenggaraan 

MusDes, mayoritas masyarakat maupun pemerintah Desa setuju untuk 

membuat bidang pembangunan fisik sebagai skala prioritas yang harus segera 

dilaksanakan, mengingat keadaan Desa Temulus didaerah dataran rendah dan 

rawan terjadi banjir, sehingga diperlukan tindakan pembangunan unruk 

mencegah bencana banjir terjadi.  

Alokasi Dana Desa diwajibkan untuk diberikan kepada masyarakat guna 

meningkatkan kesejahteraan, penggunaan Alokasi Dana Desa sudah diatur 

sedemikian rupa melalui Peraturan Bupati Kudus No 8 Tahun 2017 tentang 

Alokasi Dana Desa, baik dalam hal besaran dana yang diterima oleh masing-

masing Desa di Kabupaten Kudus, maksud maupun tujuan serta sasaran yang 

ingin dituju lewat penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD). 

Oleh karena itu, diperlukan hubungan yang bersinergi antara Pemerintah 

Desa dengan masyarakat, agar tercipta penggunaan ADD yang tepat sasaran, 

serta pengawasan dalam pelaksanaan ADD dan akuntabilitas Pemerintah 
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Desa dalam menjalankan program kegiatan yang dibiayai oleh Alokasi Dana 

Desa. 

 

 


